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Abstract

This study aims to discuss the hadith regarding the virtues
of farming. This research method is a qualitative type
through literature and field studies with the takhrij and
sharah hadith approaches. The results and discussion of this
research is that farming is a lawful job and is favored by
Allah SWT which has many benefits for others or other living
things. The conclusion of this study is the takhrij and syarah
hadith of the Prophet about the virtue of farming which is
almsgiving for a Muslim who grows plants and benefits his
surroundings.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan membahas hadis berkenaan dengan
keutamaan bertani. Metode penelitian ini merupakan jenis
kualitatif melalui studi bertani dan studi lapangan dengan
pendekatan takhrij dan syarah hadis. Hasil dan pembahasan
penelitian ini adalah bertani merupakan pekerjaan yang
halal dan disukai Allah SWT yang memiliki banyak manfaat
bagi sesamanya atau makhluk hidup lainnya. Kesimpulan
penelitian ini adalah takhrij dan syarah hadis Nabi tentang
keutamaan bertani yang merupakan sedekah bagi seorang
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muslim yang menanam tanaman lalu bermanfaat bagi
sekitarnya.

Kata Kunci: Agroteknologi, Bertani, Hadis, Syarah, Takhrij

Pendahuluan

Salah satu usaha manusia untuk mencari karunia-Nya adalah dengan
bertani. Pertanian merupakan kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati
yang dilakukan manusia untuk menghasilkan bahan pangan, bahan baku
bertani atau sumber energi, serta untuk mengelola lingkungan hidupnya.
Kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati yang termasuk dalam pertanian
biasa difahami sebagai budidaya tanaman atau bercocok tanam (Anwar,
2016). Dalam ajaran Islam disebutkan bahwa aktivitas bertani adalah
sebuah profesi yang dipandang tinggi (Soehadha, 2017). Ini dikarenakan
bercocok tanam mempunyai banyak manfaat, bertani hasil tanaman
tersebut dimakan oleh burung atau hewan lain maka dianggap sebagai
sedekah (Wahidah, 2017).

Sebagaimana dalam hadis dari Anas bin Malik Rodhiyallahu
"Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu “Alaihi Wa Sallam bersabda:

Bra ag d J8 V) Dasgy 31 asd) 5 Jads Ada JRLB 1255 £ 00 31 Ll Sl (pa s

Tidaklah seorang muslim menanam pohon, tidak pula menanam
tanaman kemudian pohon (tanaman) tersebut dimakan oleh burung,
manusia atau binatang melainkan menjadi sedekah baginya” (HR. Imam
Bukhari hadits No. 2321).

Berdasarkan paparan di atas, formula penelitian disusun, yaitu
rumusan masalah, pertanyaan penelitian, dan tujuan penelitian
(Darmalaksana, 2020). Rumusan masalah penelitian ini adalah terdapat
hadis Nabi Saw. Tentang keutamaan bertani. Pertanyaan penelitian ini
ialah bagimana hadis Nabi Saw. Tentang keutamaan beratani. Tujuan
penelitian ini yakni membahas hadis Nabi Saw. Tentang keutamaan
beratani.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini merupakan jenis kualitatif melalui studi ertani
dan studi lapangan (Darmalaksana, 2020) . Sedangkan pendekatan
penelitian ini menerapkan takhrij dan syarah hadis (Soetari, 2015). Adapun
interpretasi penelitian ini digunakan analisis agroteknologi (Chaidir, 2015).
Secara umum, ada dua tahap penelitian tentang hadis, yaitu takhrij dan
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syarah. Takhrij adalah proses mengeluarkan hadis dari kitab hadis untuk
diteliti kesahihannya, sedang syarah ialah penjelasan teks hadis dengan
analisis yang relevan (Darmalaksana, 2020), dalam hal ini analisis
agroteknologi (Liberty Chaidir, 2016).

Hasil dan Pembahasan
Mula-mula dilakukan pencarian melalui aplikasi hadis hingga
ditemukan hadis pada kitab Sahih Bukhari No. 2321 sebagaimana

dipaparkan terdahulu.
Tabel 1. Daftar Rawi Sanad
Lahir/ Komentar Ulama
No. | Rawi Sanad Wafat Negeri Kuniyah Kalangan
L W - +
Abdullah
bin ‘Umar 73 Abu
1 | binal H Madinah | “Abdur Sahabat
Khaththab Rahman
bin Nufail
- Tsiqah o
, | Nafi Maula 17 |\ | Abu - Tsiqah E:}’al;nan
Ibnu ‘Umar H ‘Abdullah - Tsigah aang
. biasa
- Tsigah
- Shalih
o . Tabi'ut
]gw/amyah 173 Abu Dlsebu:ckan Tabi’in
3 | bin’Asma H Bashrah Mukhariq dalam “ats kalangan
bin “Ubaid tsiqaat .
- Shaduuq
- Tsigah
- Shaduuq
- Shaduuq
- Tsigah
Musaddad - Tsigah
bin - Tsigah s
4 | Musrihad 28 |, | Abual - jabiin
bin Musribal H Hasan Disebutkan | -8
. , biasa
bin dalam “ats
Mustawrid tsiqaat
- Tsiqoh
Hafidz
- Hafizh
Imam Al- | 194 | 256 Amirul
5 Bukhari H H Bukhara Mukminin
fil Hadits

Tabel 1 menggambarkan transmisi hadis sejak periwayat pertama
sampai periwayat terakhir. Periwayat pertama adalah kalangan Sahabat
sebagai pihak pertama dalam penyampaian hadis, sedangkan periwayat

Copyright © 2021 The Authors. Published by Gunung Djati Conference Series
This is an open access article distributed under the CC BY 4.0 license -

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
53



Gunung Djati Conference Series, Volume 1 (2021)
Conference on Islamic and Socio-Cultural Studies (CISS 2020)
ISSN: 2774-6585
Website: https://conferences.uinsgd.ac.id/index.php/gdcs

Conference Series

terakhir adalah ulama penghimpun hadis ke dalam suatu kitab (Soetari,
[Imu Hadits, 1994). Hadis dinyatakan valid bila periwayat bernilai positif
menurut komentar ulama serta transmisi bersambung menurut tahun
kelahiran periwayat (Darmalaksana, 2020). Hadis dinyatakan bertani dan
meningkat validitasnya bila hadis sejenis tercatat di dalam kitab-kitab hadis
(Soetari, 2015). Apabila teks hadis dimengerti menurut akal sehat serta
tidak bertentangan dengan al-Qur’an, maka hadis dikategorikan sebagai
amal kebaikan yang menurut ulama tidak membutuhkan pengujian
validitas (Darmalaksana, 2018).

Syarah hadis telah dilakukan para ulama sejak zaman klasik dengan
berbagai pendekatan (Darmalaksana, 2020). Di antaranya pendekatan
kebahasaan, pemaknaan teks hadis, dan pemahaman konteks situasi bertan
hadis disabdakan (Muin, 2013). Dewasa ini, hadis mulai dijelaskan dengan
berbagai pendekatan mutakhir (Darmalaksana, 2020). Termasuk hadis
dapat dijelaskan melalui pendekatan agroteknologi (Pramanik, Istiqgomabh,
& Chaidir, 2016).

Di dalam Islam, pertanian merupakan salah satu pekerjaan yang
mulia dan amat digalakkan oleh Rasulullah SAW. (MB Zakaria, 2020).
Sebagian besar penduduk Indonesia hidup dari hasil bercocok tanam atau
petani. Pertanian merupakan bertan yang memegang peranan penting
dalam kesejahteraan penduduk Indonesia. Kegiatan pertanian merupakan
pekerjaan yang dianjurkan dalam Islam karena dalam pertanian terdapat
hasil dan manfaat yang begitu besar (Lestari, 2018). Di dalam bercocok
tanam terdapat dua manfaat yaitu manfaat dunia dan manfaat agama.
Manfaat yang bersifat dunia (dunyawiyah) dari bercocok tanam adalah
menghasilkan produksi (menyediakan bahan makanan). Karena dalam
bercocok tanam, yang bisa mengambil manfaatnya, selain petani itu sendiri
juga masyarakat dan negerinya. Manfaat yang bersifat agama (diniyyah)
yaitu berupa pahala atau ganjaran. Sesungguhnya tanaman yang orang
tanam apabila dimakan oleh manusia, binatang baik berupa burung
ataupun yang lainnya meskipun satu biji saja, sesungguhnya itu adalah
merupakan sedekah bagi penanamnya. Maka orang-orang yang bercocok
tanam telah memberikan manfaat dengan menyediakan hal-hal yang
dibutuhkan manusia. Sehingga hasil tanamannya menjadi manfaat untuk
masyarakat dan memperbanyak kebaikan-kebaikannya (Vindi Husnul
Khulug, 2020).

Kesimpulan

Jumlah manusia dan pertumbuhan penduduk kian pesat serta
kebutuhan hidup semakin meningkat, begitupun dengan kebutuhan
pangan. Dan orang yang paling berperan dalam menyelamatkan manusia
dari kelaparan adalah para petani, namun sering dipandang sebelah mata,
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padahal tanpa adanya mereka orang akan kekurangan hasil pangan. Itulah
kenapa bertani disebut pekerjaan mulia menurut Islam, karena dengan
bertani manusia tetap terus memiliki hasil pangan yang melimpah. Hasil
dari bertani telah memberikan banyak manfaat bagi manusia dan seluruh
makhluk hidup, itu berarti orang yang menanam telah melakukan
kebaikan, dan seperti yang dikatakan dalam Islam, bahwasannya orang
yang melakukan kebajikan akan mendapatkan pahala dan ganjarannya,
meskipun hal tersebut hanya sekecil biji zarah. Diharapkan penelitian ini
memiliki implikasi kemanfaatan bagi pengguna hasil penelitian. Penelitian
ini memiliki keterbatasan sehingga diperlukan penelitian lebih mendalam
tentang takhrij dan syarah hadis agrotenologi. Penelitian ini
merekomendasikan untuk menjadi pertimbangan kebijakan.
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